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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang terdahulu, maka dapat disimpulkan 

bahwa Pertama, lā Ikrāha fīd-Dīn secara historis bermakna tidak adanya 

paksaan dalam beragama. Kata ikrāh menunjukkan tindakan memaksa 

atau memberikan tekanan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu yang 

tidak dikehendakinya, sedangkan dīn dalam konteks ayat berkaitan dengan 

agama, keyakinan, dan jalan hidup yang diyakini. Kejelasan antara jalan 

yang benar dan jalan yang sesat sebagaimana disebutkan setelah frasa lā 

Ikrāha fīd-Dīn menunjukkan bahwa penerimaan terhadap agama harus 

didasarkan pada kesadaran dan keyakinan, bukan karena tekanan atau 

paksaan. Maka, al-ma‘nā al-tārīkhī ayat ini adalah penegasan bahwa 

keyakinan keagamaan tidak dapat dipaksakan kepada seseorang. 

Kedua, Signifikansi fenomenal historisnya (al-maghzā al-tārīkhī) 

adalah peneguhan prinsip kebebasan manusia dalam menentukan 

keyakinannya serta larangan melakukan pemaksaan dalam persoalan 

agama. Pesan tersebut muncul dalam konteks masyarakat yang memiliki 

keragaman keyakinan dan adanya persoalan mengenai upaya 

memengaruhi atau memaksakan keyakinan kepada pihak lain. Oleh karena 

itu, ayat ini memberikan penegasan bahwa dakwah dan penyampaian 

kebenaran agama tidak dilakukan melalui pemaksaan, melainkan melalui 
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penjelasan dan penyampaian yang memungkinkan seseorang menerima 

keyakinan berdasarkan kesadarannya sendiri. Dengan demikian, al-

maghzā al-tārīkhī ayat ini tidak hanya berupa larangan terhadap tindakan 

memaksa, tetapi juga mengandung nilai penghormatan terhadap pilihan 

dan kesadaran manusia dalam persoalan keagamaan. 

Ketiga, al-maghzā al-mutaḥarrik al-mu‘āṣir QS. al-Baqarah ayat 

256 dapat dikembangkan menjadi prinsip kebebasan beragama, toleransi, 

serta penolakan terhadap segala bentuk pemaksaan dan kekerasan atas 

nama agama. Pesan ayat tersebut memiliki relevansi dengan kehidupan 

masyarakat modern yang plural, termasuk masyarakat Indonesia yang 

terdiri atas berbagai agama dan keyakinan. Lā Ikrāha fīd-Dīn dapat 

menjadi landasan etis dalam membangun hubungan antarumat beragama 

yang menghargai kebebasan seseorang dalam menentukan keyakinannya, 

sekaligus mendorong penyampaian ajaran agama melalui cara-cara yang 

damai dan persuasif. Dengan demikian, signifikansi dinamis kontemporer 

ayat ini menunjukkan bahwa nilai kebebasan dan penghormatan terhadap 

pilihan keyakinan yang terkandung dalam ayat tetap relevan untuk 

membangun kehidupan masyarakat yang toleran, damai, dan menghargai 

keberagaman agama. 

5.2 Saran 

Penulis menyadari bahwa pada penelitian ini banyak terdapat 

kekurangan. Untuk itu dengan penuh kerendahan hati penulis membuka 
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diri untuk menerima kritik dan saran yang membangun agar penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dalam kajian studi Al-Qur’an dan Tafsir, 

terkhusus untuk penulis sendiri. 

Kepada peneliti selanjutnya yang membahas kalimat lā Ikrāha fīd-

Dīn ataupun QS. Al-Baqarah ayat 256 disarankan untuk mengembangkan 

kajian ini dengan memperluas pengetahuan tentang sejarah turunnya satu 

ayat sebagaimana yang telah difokuskan dalam skripsi ini, tetapi juga lebih 

memahami kaidah kebahasaan bahasa Arab, sehingga dapat lebih 

mendalami pemahaman terhadap makna ayat. Dan juga lebih 

memperdalam penggunaan pendekatan Ma’nā Cum Maghzā dengan 

memperluas objek analisis. 
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